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ABSTRAK

Saat ini sayuran hidroponik merupakan salah satu pilihan konsumen karena dinilai lebih sehat dan
bebas dari pestisida sehingga konsumen bersedia membayar lebih untuk mendapatkan sayuran
yang lebih sehat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi konsumen dalam pem-
belian sayuran hidroponik dan menganalisis sikap konsumen terhadap atribut sayuran hidroponik
yang paling dipertimbangkan dalam keputusan pembelian. Waktu pengambilan data penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Oktober 2022 di Kota Sungailiat. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 100
orang responden, dengan teknik accidental sampling. Data penelitian ini dianalisis menggunakan
analisis uji Chi-square dan Multiatribut Fishbein. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ana-
lisis Chi-square secara signifikan terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut-atribut
sayuran hidroponik. Berdasarkan analisis Multiatribut Fishbein atribut yang dipertimbangkan kon-
sumen dalam keputusan pembelian sayuran hidroponik di Kota Sungailliat dari yang paling diper-
timbangkan adalah atribut kesegaran, kebersihan, rasa, fisik daun, warna, keberagaman jenis dan
harga sayuran.

Kata kunci : Preferensi Konsumen, Pembelian, Sayuran Hidroponik

ABSTRACT

Currently hydroponic vegetables are one of the consumer choices because they are considered
healthier and free from pesticides so that consumers are willing to pay more to get healthier vege-
tables. This study aims to analyze consumer preferences in purchasing hydroponic vegetables and
analyze consumer attitudes towards the attributes of hydroponic vegetables that are most consid-
ered in purchasing decisions. The time for data collection for this research was carried out from
September to October 2022 in Sungailiat City. The method used in this study is a survey method.
The number of respondents studied was 100 respondents, using accidental sampling technique.
The research data were analyzed using the Chi-square test and Fishbein Multiattribute analysis.
The results showed that from the Chi-square analysis there were significant differences in con-
sumer preference for the attributes of hydroponic vegetables. Based on the Fishbein Multi-
attribute analysis, the attributes considered by consumers in purchasing decisions for hydroponic
vegetables in Sungailliat City are the attributes of freshness, cleanliness, taste, physical leaves,
color, variety of types and prices of vegetables.
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PENDAHULUAN

Hidroponik beberapa tahun ter-
akhir ini mulai banyak dikembangkan.
Terutama pada kalangan yang sudah
mengenal hidroponik. Masyarakat sudah
mulai tertarik untuk mencoba bercocok
tanam dengan sistem hidroponik. Hal
tersebut seiring kemudahan informasi
dan perkembangan ilmu pengetahuan
mengenai bercocok tanam sayuran hi-
droponik yang mudah dan praktis. Ban-
yak kalangan pemula yang mulai ber-
tanam secara hidroponik bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan sayuran sehari-
hari. Sistem tanam hidroponik berkem-
bang cukup prospektif mengingat bahwa
permintaan sayuran berkualitas yang
terus meningkat, di tengah kondisi ling-
kungan atau iklim yang tidak menun-
jang, kompetisi penggunaan lahan dan
adanya masalah degradasi tanah (Sire-
gar, 2017).

Konsumsi sayur dan buah diper-
lukan tubuh sebagai sumber vitamin,
mineral dan serat dalam memenuhi pola
makan sehat sesuai anjuran pedoman
gizi seimbang untuk kesehatan yang op-
timal (Aditianti, 2016). Kondisi tubuh
yang sehat dan terhindar dari penyakit
merupakan impian setiap orang. Sehing-
ga sekarang masyarakat telah sadar akan
pentingnya kesehatan dan gaya hidup
sehat kini menjadi tren di kalangan
masyarakat. Sayuran merupakan salah
satu pilihan masyarakat untuk mencapai
hidup yang sehat. Sehingga tingkat kon-
sumsi sayuran meningkat (Anggiasari,
2016).

Rata-rata  konsumsi  sayuran
Perkapita di Indonesia tahun 2017
sayuran bayam mengalami peningkatan
sebesar 3,546 kg dengan rata-rata per-
tumbuhan sebesar 1,40%, bawang merah
sebesar 2,570 kg rata-rata pertumbuhan
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sebesar 6,16%, kentang mengalami pen-
ingkatan sebesar 2,220 kg dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 11,85% dan
tomat mengalami peningkatan juga
sebesar 0,302 kg dengan rata-rata per-
tumbuhan sebesar -23,46% (Pusat Data
dan Informasi Pertanian 2017).
Sungailiat merupakan salah satu
daerah  perkotaan yang  memiliki
keterbatasan lahan untuk proses per-
tanian. Pada umumnya yang terjadi di
daerah perkotaan untuk memenuhi
kebutuhan terhadap pemukiman atau
kegiatan ekonomi lainnya seringkali
mengorbankan lahan pertanian produktif
(Havis et al. 2021). Sehingga Sungailiat
adalah salah satu kawasan perkotaaan
yang memiliki prospek untuk dikem-
bangkan sistem urban farming. Selain
menerapkan sistem urban farming,
Sungailiat juga sudah terbentuk sebuah
komunitas hidroponik. Komunitas terse-
but mempelajari dan menerapkan lang-
sung tahapan-tahapan sistem hidroponik.
Sehingga sekarang anggota dari komuni-
tas tersebut bisa menjalankan bisnis
sayuran hidroponik. Sayuran yang dijual
mulai dari Rp10.000/kg. Harga sayuran
hidroponik lebih mahal dibandingkan
sayuran konvensional. Perbedaan harga
sayuran hidroponik berkisaran
Rp20.000-50.000 per kilogram tergan-
tung dari jenis sayuran. Akan tetapi
sayuran hidroponik masih digemari oleh
konsumen meskipun sayuran hidroponik
jauh lebih mahal. Hal tersebut menan-
dakan bahwa masyarakat telah sadar
akan pentingnya kesehatan, saat ini se-
bagian masyarakat lebih tertarik untuk
mengonsumsi sayuran yang benar —
benar sehat dan tidak hanya melihat dari
tampilan luarnya saja tetapi mereka
lebih mendekatkan pada kondisi dalam
sayuran. Salah satu pilihan konsumen
tersebut adalah sayuran yang bebas dari
pestisida. Dalam mengonsumsi sayuran,
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konsumen secara alami memilih sayuran
yang dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhannya.  Untuk itu dalam
melakukan keputusan pembelian, kon-
sumen juga akan memperhatikan atribut
— atribut atau petunjuk-petunjuk kualitas
dari sayuran yang akan dikonsusi. Se-
hingga perlu bagi produsen untuk
mengetahui preferensi konsumen.

Teori preferensi konsumen
digunakan untuk menganalisa sejauh
mana keinginan konsumen terhadap
suatu produk. Awalnya konsumen
akan mencari informasi mengenai
manfaat dari suatu produk tersebut,
selanjutnya konsumen juga akan
mengevaluasi atribut produk. Kon-
sumen akan memberikan penilaian
pada setiap atribut produk sesuai
dengan kepentingan, maka preferensi
konsumen terhadap suatu produk
nantinya akan timbul Febrianti et al.,
(2019).

Dengan memeriksa preferensi
konsumen, dapat menemukan informasi
yang berkaitan dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Hal ini akan me-
menuhi permintaan produk bagi pelaku
agribisnis dalam negeri terutama sayur-
an yang tidak mengandung residu pestis-
ida atau sering disebut sayuran hidro-
ponik, dan menghasilkan produk yang
dapat memenuhi keinginan dan kebu-
tuhan konsumen. Hal tersebut yang akan
menjadi pertimbangan konsumen dalam
keputusan pembelian suatu produk.
Keputusan konsumen dalam membeli
sayuran hidroponik pasti memperhatikan
ciri — ciri fisik atau atribut yang sesuai
kriteria. Konsumen akan memperhatikan
atribut — atribut atau petunjuk kualitas
dari sayuran yang akan dikonsumsi.
Apabila sayuran tersebut memenuhi
kriteria konsumen akan memutuskan
untuk membeli sayuran. Sayuran yang
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diminati konsumen biasanya sesuai
dengan kebutuhan dan kepuasan mereka.
Dalam memenuhi permintaan konsumen
harus senantiasa didasarkan pada
preferensi konsumen, karena konsumen
merupakan pihak yang memutuskan
produk mana yang akan dibeli, serta
kualitas seperti apa yang dapat
memenuhi  harapannya. Berdasarkan
keadaan tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana preferensi
konsumen dalam pembelian sayuran
hidroponik dan  bagaimana  sikap
konsumen terhadap atribut sayuran
hidroponik di Sungailiat yang paling
dipertimbangkan  dalam  keputusan
pembelian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sungailiat,
Kabupaten Bangka. Penentuan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa di Sungail-
iat tersebut terdapat komunitas hidro-
ponik. Komunitas tersebut memiliki
anggota sebanyak 11 orang dan masing-
masing mempunyai kebun hidroponik.
Pengambilan data dilaksanakan pada
awal bulan September 2022 hingga pada
bulan Oktober 2022.

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode survei.
Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik accidental sampling. Teknik ac-
cidental sampling yaitu teknik kebetu-
lan, siapa saja yang secara kebetulan
bertemu  dengan  peneliti  dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipan-
dang orang yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini peneliti
mengambil jumlah sampel sebanyak 100
responden. Selaras dengan pendapat
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Fraenkel et al., (2012) menyebutkan
bahwa jumlah sampel minimum untuk
penelitian deskriptif yaitu 100 sampel.

Jenis data yang digunakan da-
lam penelitian in adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan
data yang diperoleh langsung dari sum-
ber data asli atau melalui wawancara.
Data primer diperoleh langsung dari
hasil wawancara dan pengisian kuesion-
er yang disebar kepada responden yang
membeli sayuran hidroponik di Sungail-
iat, Kabupaten Bangka. Sedangkan data
sekunder merupakan data yang sudah
dipublikasikan oleh pihak lain, pada
penelitian ini data sekunder berupa
dokumen atau catatan serta berbagai
literatur baik buku maupun jurnal-jurnal
yang relevan.

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis chi-square
dan multiatribut Fishbein. Atribut dalam
penelitian ini yaitu Kesegaran sayuran,
fisik daun, warna, rasa, harga dan
keberagaman jenis sayuran.

1. Analisis Chi-Square

Analisis Chi-Square merupakan alat
analisa statistik yang digunakan untuk
mengetahui preferensi konsumen ter-
hadap sayurasn hidroponik serta menge-
tahui signifikan perbedaan antara objek
yang diamati (observed) dengan objek
jawaban yang diharapkan(expected) ber-
dasarkan hipotesis nol (Simamora, 2002)
Rumus Chi-Square sebagai berikut :

k 2
el Z (fo-fe)
- fe

Keterangan :
X? = Chi-square
fo = frekuensi hasil pengamatan
pada penelitian
fe = frekuensi yang diharapkan
pada penelitian
k = kategori atribut
~RixCi
SR
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Keterangan :

Ri = jumlah baris ke-i
Ci = jumlah kolom ke-i
>Ri  =jumlah pengamatan

Hipotesis yang digunakan :

Ho : Tidak terdapat perbedaan preferensi
konsumen terhadap masing- masing
atribut yang ada pada sayuran hi-
droponik (jika preferensinya diang-
gap sama, maka frekuensi yang di-
harapkan untuk setiap kategori
atribut adalah 1/3 = 33,3).

Ha : Terdapat perbedaan preferensi kon-
sumen terhadap atribut-atribut
yang ada pada sayuran hidro-
ponik.

Pengujian pada tingkat kepercayaan

95% dengan kriteria pengujian sebagai

berikut :

a. Jika X% hitung > X? tabel, maka
Ho ditolak berarti terdapat
perbedaan preferensi konsumen
terhadap sayuran hidroponik

b. Jika X? hitung < X? tabel, maka
Ho diterima berarti tidak ter-
dapat perbedaan preferensi kon-
sumen terhadap sayuran hidro-
ponik

2. Analisis Multiatribut Fishbein
Model sikap Fishbein dapat men-

jelaskan dua jenis sikap berdasarkan

objek sikap, yaitu sikap terhadap objek
dan sikap terhadap perilaku. Sikap
dibentuk oleh kepercayaan bahwa suatu
objek memiliki beberapa atribut yang
diinginkan (bi) dan evaluasi terhadap
atribut yang dimiliki suatu objek (ei)

(Setiadi, 2010).

Secara simbolis, formulasi model

Fishbein menurut Engel et al. (2012)

dapat dirumuskan sebagai berikut :

n
Ao= Z bi.ei
i=1
Keterangan :

Ao = sikap terhadap suatu objek
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Bi = kekuatan kepercayaan bahwa objek
tersebut memilki atribut |
Ei = evaluasi terhadap atribut I

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini ada-
lah konsumen sayuran hidroponik yang

N = jumlah atribut yang dimiliki objek

membeli sayuran hidroponik di Kota
Sungailiat. Karakteristik responden pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Sayuran Hidroponik di Kota Sungailiat

Karakteristik Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%)
Usia 20-25 15 15
26 -31 9 9
32-37 11 11
38-43 36 36
44 — 49 5 5
> 50 24 24
Jenis Kelamin Laki — laki 21 21
Perempuan 79 79
Tingkat Pendidikan
SMP 2 2
SMA 30 30
Diploma 30 30
Sarjana 38 38
Pekerjaan Ibu RumahTangga 26 26
Wiraswasta 35 35
PNS 11 11
Mahasiswa 6 6
Pegawai Swasta 11 11
Lainnya 11 11
Pendapatan < 3.200.000 35 35
3.200.000 - < 6.400.000 50 50
6.400.000 - < 9.600.000 14 14
<9.600.000 1 1

Pembagian kelompok usia menurut
BAPPENAS (2018) adalah sebagai
berikut: <15 tahun (anak-anak), 15-24
tahun (usia muda), 25-34 tahun (usia
pekerja awal), 35-44 tahun (usia paruh
baya), 45-54 tahun (usia pra pensiun),
55-64 tahun (usia pensiun), > 65 tahun
(usia lanjut). Berdasarkan Tabel 1
Menunjukkan bahwa usia responden
sayuran hidroponik didominasi pada
usia 38 — 43 tahun. Usia kisaran 38 — 43
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tahun merupakan usia paruh banyak
yang sudah rentan akan penyakit se-
hingga responden akan lebih memper-
hatikan kesehatannya sehingga lebih
selektif dalam menentukan makanan
yang akan dikonsumsi agar terhindar
dari berbagai penyakit.

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin didominasi oleh perempu-
an hal tersebut menunjukkan bahwa
masih adanya kecenderungan peran per-
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empuan dalam pengambilan keputusan
sekaligus pembelian barang kebutuhan
pokok rumah tangga termasuk sayuran.
Sayuran yang dibeli juga untuk keperlu-
an kesehatan. Selanjutnya, tingkat pen-
didikan Sarjana yang paling dominan
melakukan pembelian sayuran hidro-
ponik di Sungailiat hal ini menunjukkan
responden dengan tingkat pendidikan
sarjana biasanya memiliki pengetahuan
yang lebih luas karena sudah mengampu
pendidikan tinggi. Sehingga cenderung
berperilaku lebih kritis dalam pembelian
dan pemilihan suatu produk dan sudah
mengetahui informasi tentang sayuran
hidroponik yang memiliki manfaat baik
untuk kesehatan. Karakteristik jenis
pekerjaan responden didominasi oleh
jenis pekerjaan wiraswasta, hal ini
menunjukkan bahwa sayuran hidroponik
cukup disukai oleh berbagai kalangan
dari berbagai jenis pekerjaan terutama
jenis pekerjaan wiraswasta, khususnya
bagi mereka yang menyadari bahwa
sayuran hidroponik sangat baik untuk
kesehatan. Pendapatan responden yang
paling dominan adalah pendapatan Rp
3.200.000 - < Rp 6.400.000, hal ini be-
rarti mayoritas responden sayuran hi-
droponik berada pada keadaan mampu.
Sehingga mampu untuk membeli sayur-
an hidroponik.
2. Proses dan Keputusan Pembelian

Konsumen

Perilaku konsumen merupakan per-
ilaku seorang konsumen dan rumah
tangga. Perilaku konsumen suatu proses
keputusan sebelum pembelian serta tin-
dakan dalam memperoleh, memakai,
mengonsumsi dan menghabiskan suatu
produk. Keputusan konsumen akan
mempengaruhi terhadap pembelian yang
akan dilakukan konsumen pada suatu
produk. Pengambilan keputusan pem-
belian juga berdasarkan atribut - atribut
yang terdapat pada suatu produk. Taha-
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pan dalam pengambilan keputusan pem-
belian sayuran hidroponik di Sungailiat
dapat diketahui bahwa mayoritas re-
sponden sebesar 57 % beralasan men-
gonsumsi  sayuran hidroponik untuk
mencari manfaat kesehatan. Sebagian
besar responden telah memahami bahwa
sayuran hidroponik memiliki kandungan
dan mineral yang bermanfaat untuk
memenuhi  kebutuhan  gizi  dan
kesehatan. Selanjutnya sebanyak 40
orang responden yang mengonsumsi
sayuran hidroponik 6 — 10 hari dalam
sebulan. Hal tersebut menandakan bah-
wa responden menyesuaikan dengan
waktu lama responden mengonsumsi
sayuran hidroponik sudah lebih dari 12
bulan lalu. Hal ini menandakan bahwa
konsumen sudah cukup lama menge-
tahui tentang sayuran hidroponik dan
mereka sudah merasakan manfaat dari
sayuran tersebut. Sumber informasi re-
sponden terhadap pemberi informasi
awal konsumen terhadap sayuran hidro-
ponik adalah yang lebih banyak dipo-
eroleh informasi dari teman. Selanjutnya
dasar pertimbangan responden dalam
melakukan pembelian sayuran hidro-
ponik adalah karena daya tarik tampilan
dari sayuran hidroponik tersebut. Solusi
yang dipilih responden apabila sayuran
di tempat langganan habis yaitu re-
sponden akan menunda pembelian dan
akan tetap melakukan pembelian di tem-
pat langganannya. Hal ini berarti di tem-
pat langganan tersebut sayuran hidro-
ponik yang dijual sesuai dengan kebu-
tuhan dan keinginan dari responden. Se-
lanjutnya, keputusan pembelian yang
paling banyak dilakukan oleh konsumen
adalah  keputusan terencana yaitu
sebanyak 83 orang. Presepsi konsumen
tentang pendapat sayuran hidroponik
adalah sayuran hidroponik memiliki
harga mahal. Harga sayuran hidroponik
yang dijual di Sungailiat sebesar Rp
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10.000/ bungkus. Selanjutnya kepuasan
responden terhadap sayuran hidroponik
di Sungailiat semua responden menya-
takan puas terhadap sayuran hidroponik
yang mereka konsumsi. Kepuasan re-
sponden tersebut akan mempengaruhi
juga sikap konsumen dalam melakukan
pembelian ulang sayuran hidroponik dan
menyarankan ~ orang  lain  dalam
mengkonsumsi sayuran hidroponik.

Tabel 2. Hasil Analisis Chi-Square

3. Preferensi Konsumen terhadap

Atribut Sayuran Hidroponik
Preferensi konsumen terhadap sayuran
hidroponik dapat diketahui dengan
melihat evaluasi konsumen terhadap
atribut-atribut yang ada pada sayuran
hidroponik serta kategori-kategorinya.
Hasil analisis Chi-Square untuk atribut-
atribut sayuran hidroponik dapat dilihat
pada Tabel 2.

Atribut Sayuran Hidroponik X? hitung Df X? tabel Keterangan
Kesegaran 60, 840 1 3,841 Berbeda nyata
Fisik Daun 107,540 2 5,991 Berbeda nyata
Harga 145,520 3 7,815 Berbeda nyata
Rasa 57,760 1 3,841 Berbeda nyata
Warna 6, 760 1 3,841 Berbeda nyata
Keberagaman 28,340 2 5,991 Berbeda nyata
Kebersihan 53,660 2 5,991 Berbeda nyata

(sumber : Olahan Data Primer, 2022)

Hasil analisis chi-square pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa semua
atribut yang diamati dalam penelitian ini
berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95
% yang berarti bahwa hipotesis nol (H,)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
diterima karena dari semua atribut yang
diamati, X hitung lebih besar daripada
X? tabel. Artinya, preferensi konsumen
terhadap sayuran hidroponik di Sungail-
iat tidak sama atau terdapat perbedaan
preferensi konsumen terhadap sayuran
hidroponik.

Preferensi ~ konsumen  terhadap
sayuran hidroponik di Sungailiat dapat
diketahui dengan melihat kategori atau
kriteria atribut yang paling banyak
dipilih oleh konsumen. Preferensi kon-
sumen sayuran hidroponik  dapat
diketahui bahwa sayuran hidroponik
yang disukai oleh konsumen adalah
sayuran  hidroponik  yang tingkat
kesegaran sayuran segar (kurang dari 2
hari), berdaun lebar tidak berlubang,
harga cukup mahal (lebih mahal 10 %
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dari sayuran konvensional), rasa sayuran
manis renyah, warna sayuran hijau muda
cerah, dan keberagaman jenis > 3.

1) Tingkat Kesegaran Sayuran

Hasil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa konsumen menyukai sayuran hi-
droponik dengan tingkat kesegaran ku-
rang dari 2 hari. Sebagian konsumen
memilih tingkat kesegaran sayuran ku-
rang dari 2 hari karena sayuran hidro-
ponik masih sangat segar dan enak
dikonsumsi. Frekuensi pembelian sayur-
an hidroponik yang dibeli oleh respond-
en tidak banyak sehingga langsung
dikonsumesi, tanpa harus disimpan dalam
lemari pendingin. Berbeda dengan
penelitian Febrianti et al., (2019) bahwa
tingkat kesegaran kurang dari 3 hari
yang menjadi kesukaan konsumen. Se-
dangkan pada penelitian Armiriawan
(2021) preferensi tingkat kesegaran yang
disukai oleh responden adalah kurang
dari satu hari setelah panen.

2) Fisik Daun

Pada atribut fisik daun ada 4 pilihan yai-
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tu berdaun lebar berlubang, berdaun
lebar tidak berlubang, berdaun kecil ber-
lubang dan berdaun kecil tidak ber-
lubang. Karena daun yang tidak ber-
lubang ditandai dengan tidak adanya
kerusakan akibat budidaya dan pasca
panennya.

3) Harga

Preferensi konsumen terhadap atribut
harga pada sayuran hidroponik adalah
cukup mahal (lebih mahal sampai 10 %
dari sayuran konvensional). Konsumen
banyak memilih atribut harga sayuran
hidroponik yang ideal adalah cukup ma-
hal karena hal ini sesuai dengan kualitas
yang dimiliki oleh sayuran hidroponik
itu sendiri. Sayuran hidroponik bebas
dari bahan kimia sehingga lebih me-
nyehatkan daripada sayuran konvensioal
hal ini juga yang membuat konsumen
tidak mempermasalahkan harga sayur
hidroponik yang cukup tinggi walaupun
ada sebagian orang yang menginginkan
harga sayuran hidroponik turun.

4) Rasa Sayuran

Atribut rasa sayuran pada sayuran hi-
droponik di Kota Sungailiat responden
cenderung menyukai rasa sayuran yang
manis renyah daripada gurih renyah.
Rasa sayuran manis dan renyah paling
banyak disukai karena sesuai dengan
selera yang diinginkan oleh konsumen
dan produsen atau pemasar tidak bisa
bertindak untuk merubah rasa tersebut
karena rasa manis dan renyah sudah
menjadi ciri khas dari sayuran hidro-
ponik. Hal ini juga selaras dengan pen-
dapat Febrianti et al., (2019) bahwa re-
sponden lebih menyukai sayuran hidro-
ponik karena memiliki rasa sayuran
yang berbeda dibandingkan dengan rasa
sayuran Yyang dibudidayakan secara
konvensional. Sayuran hidroponik mem-
iliki rasa yang khas yaitu terasa lebih
manis, renyah dan segar bila dikonsum-
Si.
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5) Warna Sayuran

Atribut warna sayuran hidroponik
disukai  konsumen didominasi oleh
warna  sayuran  hidroponik  yang
berwarna hijau muda cerah. Warna hijau
muda cerah lebih dominan disukai kare-
na dari segi tampilan sayuran hidroponik
lebih terlihat segar dan menarik. Hal ini
juga sama dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Yasmin et al.
(2017), bahwa pada atribut warna kon-
sumen lebih memilih warna daun yang
lebih muda karena warna sayuran muda
lebih menarik dan lebih enak dikonsum-
Si.
6) Keberagaman Jenis Sayuran
Mayoritas konsumen sayuran hidroponik
menyukai keberagaman jenis sayuran >
3 jenis sebanyak 53 orang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa konsumen lebih
menyukai keberagaman jenis yang ber-
beda setiap harinya. Hal ini selaras
dengan pendapat Febrianti et al., (2019),
bahwa seorang konsumen memerlukan
sayuran yang bermacam — macam setiap
harinya, sehingga variasi dari sayuran
hidroponik menurut konsumen penting
untuk memenuhi kebutuhan sayuran.
7) Kebersihan Sayuran

Tingkat kebersihan yang menjadi
preferensi konsumen yaitu kebersihan
sayuran yang bersih. Sebanyak 60% re-
sponden yang memilih tingkat kebersi-
han bersih, 39% responden memilih
sangat bersih. Hal ini menunjukkan
bahwa konsumen menyukai tingkat
kebersihan pada sayuran hidroponik ka-
rena sayuran hidroponik yang bebas dari
hama dan penyakit, sehingga minim
akan terjadinya kerusakan pada fisik
daun sayuran hidroponik.

4. Sikap Konsumen Terhadap Atribut
Sayuran Hidroponik
Menurut Sumarwan (2011) analisis
multiatribut Fishbein menjelaskan bah-
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wa sikap konsumen terhadap suatu objek
sikap sangat ditentukan oleh sikap kon-
sumen terhadap atribut — atribut yang
dievaluasi. Sikap konsumen sayuran
hidroponik di Kota Sungailiat ditentukan
Tabel 3.

oleh dua hal, yakni keyakinan terhadap
atribut (bi) dan evaluasi pentingnya
atribut produk (ei). Hasil analisis mul-
tiatribut Fishbein dapat dilihat pada

Tabel 3. Sikap Konsumen Terhadap Atribut Sayuran Hidroponik di Kota Sungailiat

Atribut Sayuran Keyakinan  Evaluasi  Sikap Peringkat Kategori
Hidroponik (bi) (ei) (A0)
Kesegaran 4,9 4,62 22,638 | Sangat Positif
Fisik daun 4,25 4,3 18,275 v Positif
Harga 3,78 3,62 13,683 VII Netral
Rasa 4,38 4,43 19,403 1 Positif
Warna 4,03 4,04 16,281 \V Positif
Keberagaman 3,9 3,78 14,742 VI Netral
Kebersihan 4,83 4,6 22,218 I Sangat Positif

(Sumber : Olahan Data Primer, 2022)

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa
dari analisis multiatribut  Fishbein
diketahui besarnya indeks sikap kon-
sumen sehingga dapat diketahui bahwa
atribut yang paling dipertimbangkan
oleh konsumen dalam pembelian sayur-
an hidroponik berturut—turut adalah
kesegaran sayuran, kebersihan, rasa,
fisik daun, harga, warna, dan keberaga-
man jenis.
1) Kesegaran Sayuran

Atribut kesegaran sayuran merupa-
kan aribut yang paling dipertimbangkan
konsumen. Pada penilaian sikap kon-
sumen, atribut tingkat kesegaran sayuran
hidroponik memperoleh nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan atribut
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
atribut tingkat kesegaran menduduki
peringkat pertama dibandingkan atribut
sayuran hidroponik lainnya. Artinya,
atribut tingkat kesegaran sayuran hidro-
ponik merupakan atribut yang paling
penting dan paling dipertimbangkan
konsumen pada saat melakukan pem-
belian sayuran hidroponik. Konsumen
lebih menyukai tingkat kesegaran sayur-
an yang masih tinggi karena cita rasa
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yang dimiliki sayuran masih enak dan
segar untuk dikonsumsi. Hal ini sama
dengan pendapat Andari (2016), me-
nyebutkan bahwa tingkat kesegaran dari
sayuran menunjukkan kondisi sayur da-
lam keadaan masih segar. Sayuran yang
memiliki cita rasa yang enak dan kan-
dungan yang terdapat didalam sayuran
masih terjaga merupakan ciri sayuran
yang masih memiliki tingkat kesegaran
tinggi.
2) Kebersihan

Atribut kebersihan menempati per-
ingkat kedua setelah atribut kesegaran.
Kebersihan merupakan prioritas penting
kedua setelah tingkat kesegaran sayuran.
Hal ini menunjukkan bahwa kebersihan
menjadi hal yang peting kedua dan sela-
lu dipertimbangkan konsumen pada saat
melakukan pembelian sayuran hidro-
ponik.
3) Rasa

Sayuran hidroponik memiliki ciri
khas rasa yang dimilikinya, sebagian
orang juga beranggapan cita rasa sayur-
an hidroponik sedikit berbeda dengan
sayuran konvesional. Sayuran hidro-
ponik memiliki rasa manis renyah dan

192



Paradigma Agribisnis, Maret 2023 VVolume 5(2) Hal 185-197

gurih lunak. Hal ini menunjukkan bahwa
atribut rasa merupakan atribut paling
penting ketiga setelah kebersihan yag
paling dipertimbangkan konsumen pada
saat melakukan pembelian sayuran hi-
roponik.
4) Fisik Daun

Kondisi fisik daun juga menjadi per-
timbangan konsumen dalam keputusan
pembelian sayuruna hidroponik. Kondisi
fisik daun yang tidak berlubang menun-
jukkan bahwa sayuran masih segar.
Atribut fisik daun berdasarkan penilaian
konsumen memperoleh peringkat keem-
pat setelah rasa sayuran. Fisik daun
menjadi prioritas keempat yang selalu
dipertimbangkan konsumen pada saat
membeli sayuran hidroponik di Kota
Sungailiat.
5) Warna

Atribut warna merupakan prioritas
kelima yang menjadi pertimbangan kon-
sumen dalam memilih sayuran hidro-
ponik. Warna sayuran hidroponik yaitu
hijau tua matang dan hjjau tua cerah.
Konsumen mempertimbangkan atribut
warna dalam keputusan pembelian kare-
na konsumen menyukai tampilan luar
pada sayuran hidroponik dan dari segi
warna menandakan bahwa sayuran ter-
sebut masih segar atau tidak.
6) Keberagaman Jenis

Atribut keberagaman jenis sayuran
hidroponik pada penilaian sikap kon-
sumen menjadi atribut keenam yang di-
pertimbangkan oleh konsumen. Selaras
dengan pendapat Juarwan (2013), atribut
keberagaman jenis sayuran menduduki
urutan paling akhir dalam mempertim-
bangkan keputusan pembelian. Preferen-
si konsumen terhadap atribut keberaga-
man jenis sayuran hidroponik, kon-
sumen menyukai keberagaman > 3 jenis
sayuran hidroponik. Hal ini juga tidak
menyulitkan konsumen dalam
mendapatkan jenis sayuran yang dimina-
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ti. Semakin banyak pilihan jenis sayur-
an, maka konsumen akan lebih tertarik
untuk mengonsumsi sayuran hidroponik
Konsumen yang menyukai banyak
macam keberagaman jenis sayuran
menganggap bahwa atribut keberagaman
jenis sangat penting dan paling diper-
timbangkan.
7) Harga

Atribut harga terhadap sayuran hi-
droponik menduduki peringkat terakhir
setelah atribut keberagaman jenis. Hal
ini menunjukkan bahwa harga masih
menjadi atribut yang paling dipertim-
bangkan konsumen dalam keputusan
pembelian sayuran hidroponik. Kon-
sumen tidak keberatan apabila harga
sayuran  hidroponik  lebih  mahal
dibandingkan sayuran konvensional,
karena jika harga yang tinggi tersebut
sesuai dengan kualitas yang ada pada
sayuran hidroponik. Responden yang
membeli sayuran hidroponik di Kota
Sungailiat mayoritas yang mendapatkan
penghasilan dalam satu bulan sebesar <
Rp 6.400.000 sehimgga konsumen di
Sungailiat  tidak  keberatan  untuk
melakukan pembelian sayuran hidro-
ponik. Hal ini juga selaras dengan pen-
dapat Febrianti et al., (2019 menyatakan
bahwa Responden yang membeli sayur-
an hidroponik di Kota Sukabumi
mayoritas berpenghasilan tinggi sehing-
ga konsumen tidak mempermasalahkan
harga ketika mengeluarkan sejumlah
uang lebih untuk membeli sayuran hi-
droponik, beberapa responden juga tidak
mempermasalahkan harga sayuran hi-
droponik, karena harga sayuran yang
sudah ditetapkan oleh produsen saat ini
sudah sebanding dengan kualitas sayur-
an yang didapatkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa preferensi konsumen
terhadap sayuran hidroponik di Sungail-
iat tidak sama atau terdapat perbedaan
preferensi terhadap sayuran hidroponik.
Sayuran hidroponik yang menjadi pref-
erensi konsumen di Kota Sungailiat ada-
lah sayuran hidroponik yang tingkat
kesegaran sayuran segar (kurang dari 2
hari) berdaun lebar tidak berlubang, har-
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